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PENDAHULUAN

Menurut BPS (2023), pekerja informal adalah penduduk yang bekerja dengan status pekerjaan
berusaha sendiri, buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tak
dibayar. Persentase pekerja sektor informal meningkat selama dua tahun terakhir di masa pandemi,
yaitu sekitar 59,97 persen dari total pekerja sebanyak 135,61 juta akhir Februari 2022. Hampir
separuh lebih penduduk Indonesia usia kerja menduduki di sektor informal (Widajati, 2023).

Status pekerja sebagai kedudukan karyawan di dalam organisasi. Kedudukan yang dimaksud
ini adalah apakah karyawan dalam organisasi memiliki kedudukan sebagai karyawan tetap ataupun
karyawan tidak tetap. Dalam sebuah organisasi biasanya antara karyawan tetap dan karyawan tidak
tetap akan mendapatkan hak (gaji, kompensasi, fasilitas, jenjang karir) yang berbeda. Status pekerja
dibedakan menjadi dua, yaitu pekerja informal dan formal (Amini et al., 2020). Pada penelitian ini
lebih merujuk pada lingkup status pekerja informal. Pekerja informal adalah individu yang bekerja di
sektor informal ekonomi, yang seringkali kurang diatur dan memiliki karakteristik yang berbeda dari
pekerjaan formal (Utama & Melinda, 2018). Beberapa jenis pekerjaan informal yang umum ditemui
adalah pedagang kaki lima, pekerja rumah tangga, pengemudi ojek, pekerja migran atau buruh
migran, penjahit dan kerajinan tangan, pekerja lepas (freelancer), penjual di pasar tradisional,
pengumpul barang bekas (pemulung) dan penjual makanan jalanan (Dewi et al., 2020).

Berdasarkan data dari Datago (datago.magelangkota.go.id, 2022), persentase penduduk miskin
yang bekerja di sektor informal di Kota Magelang naik dari tahun 2021 hingga 2022. Pada tahun 2021
presentase penduduk miskin bekerja di sektor informal hanya sebanyak 18,08 persen, sedangkan pada
tahun 2022 naik menjadi 22,20 persen. Kondis berarti seorang pekerja informal masih belum
mendapatkan kesejahteraan dari pekerjaan yang telah mereka lakukan.

Pekerjaan informal merujuk pada jenis pekerjaan yang seringkali kurang diatur, dengan tingkat
upah yang cenderung lebih rendah, dan kurangnya perlindungan kerja yang ada dalam pekerjaan
formal (Purwandari, 2015). Pekerjaan ini biasanya dilakukan individu atau kelompok masyarakat
tanpa melalui proses formal seperti perekrutan melalui perusahaan atau badan pemerintah. Pekerjaan
informal seringkali tidak memiliki kontrak kerja resmi, hak-hak pekerja yang jelas, atau manfaat
sosial seperti asuransi kesehatan atau pensiun (Dewi et al., 2020). Sejauh ini variabel pekerjaan
informal dikaitkan dengan jaminan kesejahatan (Purwandari, 2015) dan teknologi informasi (Dewi et
al., 2020). Namun belum ada yang menghubungkan variabel-variabel ini dengan kesejahteraan, dan
pekerjaan informal dapat menjadi faktor pendukung kesejahteraan (Rizkillah & Wati, 2021).

Modal sosial adalah aset yang tidak berwujud yang dimiliki individu melalui jaringan sosial
mereka (Widodo, 2016). Ini mencakup dukungan dari keluarga, teman, atau komunitas, serta akses
ke informasi, kolaborasi, dan kepercayaan dalam hubungan sosial. Modal sosial dapat memberikan
individu keuntungan dalam mencari pekerjaan, berkolaborasi dalam bisnis, atau mengatasi kesulitan
dalam pekerjaan mereka (Ningrum & Handoyo, 2021). Selama ini pengukuran modal sosial hanya
dikaitkan dengan motivasi kerja (Aswandy & Fitriana, 2022) dan kebijakan relokasi (Ningrum &
Handoyo, 2021). Pada penelitian Novytha (2019) ditunjukkan bahwa modal sosial juga dapat
mempengaruhi kejahteraan; sementara penelitian lain belum ada yang menyatakan bahwa modal
sosial berhubungan dengan kejahteraan.

Pasar tenaga kerja adalah wadah dimana individu mencari pekerjaan dan pemberi kerja mencari
tenaga kerja (Permatasari, 2018). Pengaruh dari pekerjaan informal dan modal sosial terhadap
kesejahteraan pekerja informal sering dimediasi melalui interaksi dalam pasar tenaga kerja. Faktor-
faktor seperti tingkat upah, akses ke peluang kerja, dukungan sosial, dan kualitas hubungan kerja
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dapat berperan dalam menghubungkan pekerjaan informal dan modal sosial dengan kesejahteraan
(Hapsari, 2015). Sejauh ini, belum ada penelitian yang mengaitkan pasar tenaga kerja dengan
kesejahteraan. Pasar tenaga kerja hanya dikaitkan dengan upah, produktivitas dan modal, sementara
menurut Hapsari (2015) bahwa pasar tenaga kerja hanya dikaitkan dengan angkatan kerja.

Berdasarkan penelusuran literatur hingga saat ini, penelitian terdahulu hanya berfokus pada
hubungan langsung antara pekerjaan informal dan modal sosial terhadap kesejahteraan. Penelitian ini
berargumen bahwa hubungan tersebut dapat diperkuat dengan adaya mediasi pasar tenaga kerja. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pekerjaan informal dan modal sosial
terhadap kesejahteraan pekerja di sektor informal di Kota Magelang yang dimediasi oleh pasar tenaga
kerja. Penelitian ini dinilai berkontribusi tentang variabel-variabel penting dalam meningkatkan
pekerja informal, modal sosial dan pasar tenaga kerja, serta memberikan informasi dan data yang
signifikan kepada pemerintah daerah dalam menetapkan perlindungan bagi pekerja sektor informal
di Kota Magelang. Penelitian saat ini akan memberikan informasi tentang kesejahteraan yang menjadi
informasi terbaru baik bagi pemerintah daerah maupun penelitian yang akan datang.

TELAAH LITERATUR

Kesejahteraan adalah tujuan umum bagi banyak orang, dan upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan bisa berbeda untuk setiap individu. Penting untuk diingat bahwa kesejahteraan adalah
proses yang berkelanjutan, dan setiap aspeknya saling terkait. Menjaga keseimbangan antara berbagai
aspek kesejahteraan adalah kunci untuk hidup yang sehat dan bahagia. Banyak orang dan organisasi
berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan dengan mengadopsi kebiasaan sehat, mencari dukungan
sosial, berpartisipasi dalam kegiatan yang bermakna, dan merencanakan keuangan secara bijak
(Purwaningsih, 2021). Menurut UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, kesejahteraan
diartikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar
dapat layak hidup dan mampu mengembangkan diri untuk melaksanakan fungsi sosialnya. Kehidupan
material dapat diidentifikasi melalui pendapatan, sedangkan kehidupan spiritual diidentifikasi melalui
pakaian, perumahan, pendidikan, keamanan, dan ketenteraman hidup (Kementerian Koperasi dan
UKM RI 2020). Namun untuk mencapai kesejahteraan yang diinginkan memerlukan upaya
memperbaiki taraf hidup yang adaptif dan berkelanjutan. Dalam sektor bisnis, kesejahteraan pelaku
usaha ditingkatkan dengan memaksimalkan kinerja usahanya (Wulandari & Nawireja, 2022).
Indikator kesejahteraan meliputi pendapatan, konsumsi keluarga, kondisi tempat tinggal, fasilitas
perumahan, kesehatan anggota keluarga, kemudahan akses atas pelayanan kesehatan, kemudahan
akses pada fasilitas pendidikan, dan kemudahan transportasi (Schueller & Seligman, 2010).

Berikutnya, pasar tenaga kerja adalah tempat di mana pekerja atau tenaga kerja bertemu dengan
pemberi kerja untuk mencari, menawarkan, dan melakukan pekerjaan. Ini adalah konsep yang penting
dalam ekonomi dan ilmu sosial, dan memainkan peran sentral dalam aktivitas ekonomi suatu negara
atau wilayah. Di pasar tenaga kerja, individu mencari pekerjaan atau peluang pekerjaan sementara
pemberi kerja mencari tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Hapsari, 2015). Pasar
tenaga kerja juga dapat mencakup masalah diskriminasi dan kesenjangan, dimana individu atau
kelompok tertentu mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan atau mendapatkan
upah yang setara dengan individu atau kelompok lainnya. Dalam sektor informal, pekerjaan
seringkali kurang diatur, dengan tingkat upah yang lebih rendah dan perlindungan yang lebih sedikit.
Pasar tenaga kerja adalah elemen kunci dalam aktivitas ekonomi dan sosial, dan perubahan dalam
pasar tenaga kerja dapat memiliki dampak signifikan pada kehidupan individu dan kesejahteraan
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masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang pasar tenaga kerja
dan faktor-faktor yang memengaruhinya sangat penting bagi pembuat kebijakan, pemberi kerja, dan
pekerja (Nurainah, 2019). Indikator pasar tenaga kerja meliputi pengaruh upah, lapangan kerja dan
tingkat pengangguran, spesialisasi tugas, produktivitas, dan inovasi (Salaris & Tedesco, 2019).

Pekerjaan informal seringkali terkait dengan ketidakpastian pekerjaan, rendahnya keamanan
pekerjaan, dan kurangnya akses terhadap jaminan sosial. Pekerja informal mungkin merasakan
tekanan ekonomi yang tinggi dan kurangnya jaminan pekerjaan, sehingga motivasi mereka dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebutuhan finansial, keamanan pekerjaan, atau pencapaian
pribadi. Hal tersebut sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang menjelaskan bahwa ibu rumah
tangga yang memiliki pekerjaan informal memiliki peran dalam meningatkan kesejahteraan dalam
rumah tangga (Purwaningsih, 2021; Tumbage et al., 2017). Hasil penelitian yang diperoleh Saputra
(2019) mengatakan pekerjaan pedagang kaki lima sebagai pekerja informal memengaruhi
kesejahteraan dalam kehidupan mereka. Berdasarkan telaah yang telah dinyatakan, maka hipotesis
pertama yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah:

H1: Pekerjaan informal berpengaruh positif terhadap kesejahteraan.

Modal sosial mencakup jaringan sosial, dukungan sosial, dan kepercayaan dalam komunitas,
yang dapat memainkan peran kunci dalam mempengaruhi kesejahteraan individu. Kesejahteraan
yang diperoleh melalui modal sosial dapat memberikan dukungan psikologis yang meningkatkan
motivasi individu untuk mencapai tujuan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Wulandari & Nawireja (2022) bahwa modal sosial mampu mendorong adanya tindakan kolektif
terhadap kesejahteraan. Hasil empiris milik Maida & Suryani (2023) menyatakan transfer ilmu yang
diterima dan peran modal sosial yang dilakukan pelaku industri penjahit busana di Kota Makassar
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan membantu ekonomi keluarga. Begitu
juga hasil empiris yang diperoleh Harahap & Agusta (2018) bahwa peran modal sosial terhadap
kesejahteraan berhubungan nyata. Berdasarkan telaah yang telah dinyatakan, maka hipotesis kedua
yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah:

H2: Modal sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan.

Pekerjaan informal seringkali memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan pekerjaan
yang tidak terpenuhi di pasar formal, tetapi seringkali juga membawa ketidakpastian terkait dengan
upah, perlindungan pekerja dan jaminan sosial. Hubungan antara teori motivasi dan pengaruh
pekerjaan informal terhadap pasar tenaga kerja melibatkan pemahaman faktor-faktor motivasional
yang mendorong individu memasuki sektor pekerjaan informal dan dampaknya pada dinamika pasar
tenaga Kkerja secara keseluruhan. Hasil penelitian terdahulu yang diperoleh Kamelia & Nugraha
(2021) menyatakan bahwa pekerjaan informal berpengaruh positif terhadap pasar tenaga kerja. Dalam
hal ini, sektor informal yang mampu memberikan kepada tenaga kerja yang tidak memiliki
kesempatan untuk bekerja di sektor formal. Bagi pencari kerja, posisi pekerja informal mampu
memengaruhi pasar tenaga kerja bagi mereka (Dona et al., 2018; Aditiya & Alif, 2023). Berdasarkan
telaah yang telah dinyatakan, maka hipotesis ketiga yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah:
H3: Pekerjaan informal berpengaruh positif terhadap pasar tenaga kerja.

Modal sosial, seperti hubungan interpersonal dan jaringan bisnis, bisa memainkan peran penting
dalam memfasilitasi perekrutan, pertukaran informasi pekerjaan, dan mendukung mobilitas Karir.
Teori motivasi dapat diintegrasikan dengan cara yang menarik dengan pengaruh modal sosial
terhadap pasar tenaga kerja. Penelitian Kracke & Klug (2021) menemukan bahwa modal sosial
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mampu memengaruhi seseorang dalam mencari pekerjaan pada pasar kerja. Secara garis besar, modal
sosial memberikan pengaruh positif bagi peningkatan kemandirian TKI di Labuhan Ratu, Lampung
Timur (Ambarwati, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Piracha et al. (2016) bahwa peningkatan
peluang untuk menciptakan modal sosial mempunyai dampak menguntungkan terhadap integrasi
migran di negara tuan rumah. Berdasarkan telaah yang telah dinyatakan, maka hipotesis keempat
yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah:

H4: Modal sosial berpengaruh positif terhadap pasar tenaga kerja.

Tingkat pengangguran yang tinggi bisa menciptakan tekanan ekonomi dan sosial, menyebabkan
ketidakpastian pekerjaan dan penurunan kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, pasar tenaga kerja
yang kompetitif dengan peluang pekerjaan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja,
memberikan rasa keamanan pekerjaan dan peluang pengembangan karir. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Putri et al. (2019) bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Beberapa penelitian lain menemukan bahwa pertumbuhan
produktivitas dan peningkatan pendapatan serta pendapatan pemerintah yang dihasilkannya memang
berkontribusi pada tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, terutama ukuran kesejahteraan yang
obyektif, dan khususnya di negara-negara berkembang (Hukom, 2014; Sharpe & Fard, 2022).
Berdasarkan telaah yang telah dinyatakan, maka hipotesis kelima yang dimunculkan dalam penelitian
ini adalah:

H5: Pasar tenaga kerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan.

Pengaruh pekerjaan informal terhadap kesejahteraan yang dimediasi oleh pasar tenaga kerja
melibatkan kompleksitas hubungan antara bentuk pekerjaan informal, dinamika pasar tenaga kerja,
dan akhirnya kesejahteraan individu. Sejauh ini, pekerjaan informal ditengarai hanya berpengaruh
secara langsung terhadap kesejahteraan. Hasil-hasil penelitian terdahulu mengatakan pekerjaan
informal berpengaruh terhadap kesejahteraan (Purwaningsih, 2021; Tumbage et al., 2017). Hasil
penelitian milik Saputra (2019) mengatakan bahwa pekerjaan pedagang kaki lima sebagai pekerja
informal memengaruhi  kesejahteraan dalam kehidupan mereka. Dalam penelitian ini,
diargumentasikan hubungan itu bisa diperkuat dengan adanya mediasi pasar tenaga kerja. Berbasis
telaah yang dinyatakan, maka hipotesis keenam yang dimunculkan dalam penelitian ini adalah:

H6: Pasar tenaga kerja memediasi pengaruh pekerjaan informal terhadap kesejahteraan.

Pasar tenaga kerja dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan antara modal sosial dan
kesejahteraan. Sebagai contoh, jaringan sosial yang kuat dapat meningkatkan akses individu terhadap
peluang pekerjaan dan informasi pasar tenaga kerja. Sejauh ini, modal sosial hanya dikaitkan secara
langsung dengan kesejahteraan (Wulandari & Nawireja, 2022) dengan argumentasi bahwa modal
sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan. Beberapa penelitian terdahulu berpendapat pertumbuhan
produktivitas dan peningkatan pendapatan serta pendapatan pemerintah yang dihasilkannya memang
berkontribusi pada tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, terutama ukuran kesejahteraan yang
obyektif, dan khususnya di negara-negara berkembang (Hukom, 2014; Sharpe & Fard, 2022). Pada
penelitian ini diargumentasikan bahwa hubungan tersebut dapat diperkuat dengan adanya mediasi
oleh pasar tenaga kerja. Berdasarkan telaah yang telah dinyatakan, maka hipotesis ketujuh yang
dimunculkan dalam penelitian ini adalah:

H7: Pasar tenaga kerja memediasi pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh pekerjaan informal dan modal sosial
terhadap pekerja informal yang ada di Kota Magelang. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan
(Sari & Zefri, 2019). Instrument kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 karena bertujuan mengukur
sikap, pendapatan, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena social
(Aditiya & Alif, 2023).

Data primer diambil langsung di lapangan melalui penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan metode SPSS versi 26 (Priadana & Sunarsi, 2021). Penyebaran kuesioner dilakukan
secara bertemu langsung degan responden, karena dalam beberapa kasus, responden mungkin
memiliki kesulitan dalam menulis atau mengartikan pertanyaan yang ada dalam kuesioner tertulis.
Dengan bertemu langsung, dapat membantu menjelaskan pertanyaan dan memastikan bahwa respons
yang diberikan lebih akurat.

Jumlah populasi tidak diketahui karena belum tersedianya data pekerja sektor informal di Kota
Magelang, sehingga penelitian ini menggunakan cluster random sampling, yaitu dengan melibatkan
pengelompokan elemen-elemen populasi ke dalam kelompok-kelompok atau "kluster" yang lebih
kecil (Ambarwati, 2019). Setelah Kkluster-kelompok ini terbentuk, peneliti kemudian secara acak
memilih beberapa kluster untuk diambil sampel, bukan individu-individu dalam populasi secara
langsung. Dalam penelitian ini, pengambilan data kluster adalah melalui pengelompokan berdasarkan
jenis pekerjaan. Lebih lanjut, berdasarkan metode Cluster Random Sampling, jumlah respomden
untuk masing-masing dari tiga kecamatan di wilayah penelitian ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Responden

No Lokasi Jumlah Responden

1 Magelang Utara 216 responden

2 Magelang Tengah 273 responden

3  Magelang Selatan 261 responden
Jumlah 750 responden

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Metode analisis data menggunakan dua tahap. Tahap pertama adalah analisis regresi linier
berganda, dimana variabel dependen adalah kesejahteraan, variabel independent meliputi informal
employment dan modal sosial, serta variabel mediasi ialah pasar tenaga kerja. Tahap kedua
menggunakan pengujian atas hipotesis penelitian, yakni uji t (uji parsial), dan uji F (uji simultan).

HASIL ANALISIS
Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada pekerja informal di Kota
Magelang. Sampel berasal dari Kecamatan Magelang Utara yang mencakup beberapa kelurahan
seperti Kedungsari, Kramat Selatan, Kramat Utara, Potrobangsan dan Wates sebanyak 28,8 persen,
Kecamatan Magelang Tengah yang mencakup Kelurahan Cacaban, Gelangan, Kemirirejo, Magelang,
Panjang, dan Rejowinangun Utara sebanyak 36,4 persen, serta Kecamatan Magelang Selatan yang
mencakup Kecamatan Jurangombo Selatan, Jurangombo Utawa, Magersari, Rejowinangun Selatan,
Tidar Selatan, dan Tidar Utara sebanyak 34,8 persen. Selanjutnya, dari total responden, mayoritas
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sebanyak 48,5 persen adalah laki-laki dan sisanya sebanyak 51,5 persen adalah perempuan; memiliki
jenis pekerjaan sebagai pekerja lepas sebanyak 24,7 persen, penjaga toko sebanyak 21,9 persen,
UMKM sebanyak 17,2 persen, buruh industri sebanyak 12,1 persen, dan pekerja lain-lain sebanyak
24,1 persen; berada pada usia 17-40 tahun sebanyak 63 persen, yang berusia lebih dari 40 tahun
sebanyak 36 persen, dan sisanya berusia kurang dari 17 tahun hanya sebanyak 1 persen.

Hasil pengujian validitas atas seluruh pernyataan dalam kuesioner menggunakan Convergence
Validity yang menghasilkan nilai Kaiser Mayer-Oklin Measure of Adenquancy (KMO) (Nurdiana &
Hasanah, 2024). Berdasarkan item pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tentang kesejahteraan,
pekerjaan informal dan modal sosial keseluruhan berjumlah 19 item pertanyaan, dengan nilai r-hitung
> 0,5 sehingga dinyatakan bahwa 19 item pertanyaan tersebut termasuk valid (Hidayat et al., 2022).
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, dimana diperoleh nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6
(Anggraini et al., 2022). Hasil ini menunjukkan bahwa pernyataan pada variabel-variabel
kesejahteraan, pekerjaan informal, modal sosial, dan pasar tenaga kerja masing-masing memiliki nilai
lebih dari 0,6 sehingga kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai
instrument pengumpulan data (Hariono et al., 2023).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian inner model (model struktural). Tujuan
untuk melihat suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya dengan memperhatikan nillai
signifikan antar konstrak, t-statistik dan p-values (Irwan & Adam, 2015). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan bantuan software Smart PLS4.0, dimana nilai-nilai tersebut dilihat dari hasil
bootsraping. Rules of thumb yang digunakan adalah nilai t-statistik > 1,96 dengan tingkat signifikansi
p-value sebesar 0,05 serta koefisien beta bernilai positif (Husna & Lutfi, 2021).

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan hasil-hasil pengujian atas lima hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Hasil uji pertama menunjukkan bahwa nilai t-statistik diperoleh lebih besar dari 1,96
dengan nilai p-values lebih kecil dari 0,05 yang berarti menyatakan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima atau bahwa pekerja informal terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan. Hasil uji kedua menunjukkan bahwa nilai t-statistik diperoleh lebih besar dari 1,96
dengan nilai p-values lebih kecil dari 0,05 yang berarti menyatakan bahwa hipotesis kedua (H2)
diterima atau bahwa modal sosial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan. Hasil uji ketiga menunjukkan bahwa nilai t-statistik diperoleh lebih kecil dari 1,96
dengan nilai p-values lebih besar dari 0,05 yang berarti menyatakan bahwa hipotesis ketiga (H3)
ditolak atau bahwa pekerja informal tidak terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan. Hasil uji keempat menunjukkan bahwa nilai t-statistik diperoleh lebih besar dari 1,96
dengan nilai p-values lebih kecil dari 0,05 yang berarti menyatakan bahwa hipotesis keempat (H4)
diterima atau bahwa modal sosial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pasar
tenaga kerja. Terakhir, hasil uji kelima menunjukkan bahwa nilai t-statistik diperoleh lebih besar dari
1,96 dengan nilai p-values lebih kecil dari 0,05 yang berarti menyatakan bahwa hipotesis kelima (H5)
ditolak atau bahwa pasar tenaga kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan.

Berikutnya, Tabel 3 menjelaskan hasil-hasil uji mengenai pengaruh mediasi oleh pasar tenaga
kerja dalam jalur hubungan antara dua variabel independen, yaitu pekerja informal dan modal sosial,
dengan kesejahteraan.
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Tabel 2. Hasil Path Coefficients

Original Sample  Standard deviation t-statistics -values
sample (O) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV)) P
Pekerjaan Informal (X1)-> ;g 0,167 0,052 3,204 0,001
Kesejahteraan ()
Modal Sosial (X2) ->
Kesejahteraan () 0,433 0,435 0,049 8,791 0,000
Pekerjaan Informal (X1) > ;g 0,076 0,040 1,943 0,052
Pasar Tenaga Kerja (2)
Modal Sosial (X2) ->
Pasar Tenaga Kerja (2) 0,564 0,567 0,035 16,201 0,000
Pasar Tenaga Kerja (Z) -> 0,417 0,418 0,039 10,553 0,000
Kesejahteraan ()
Sumber: Data primer (diolah), 2024.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Mediasi
Original Sample  Standard deviation t-statistics _values
sample (O) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV)) P

Pekerjaan Informal (X1) ->
Pasar Tenaga Kerja (Z) -> 0,033 0,032 0,017 1,922 0,055
Kesejahteraan ()
Modal Sosial (X2) ->
Pasar Tenaga Kerja (Z) -> 0,235 0,237 0,027 8,582 0,000
Kesejahteraan ()

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

No Variabel R-square
1 Kesejahteraan () 0,546
2 Pasar Tenaga Kerja (2) 0,476

Sumber: Data primer (diolah), 2024.

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis menyatakan bahwa pasar tenaga kerja tidak terbukti mampu
memediasi pekerja informal dengan kesejahteraan. Hal tersebut dapat dilihat bahwa nilai t-statistik
kurang dari 1,96 dengan p-value lebih besar dari 0,05 (Saputra, 2019) yang berarti menyatakan bahwa
hipotesis keenam (H6) ditolak. Tabel 3 berikutnya menunjukkan hasil pengujian bahwa pasar tenaga
kerja terbukti mampu memediasi modal sosial dengan kesejahteraan. Hasil ini dapat dilihat dari nilai
t-statistik lebih dari 1,96 dengan p-value lebih kecil dari 0,05 (Utami et al., 2020) yang berarti
menyatakan bahwa hipotesis ketujuh (H7) didukung kebenarannya.

Nilai R-square < 0.70, < 0,50, < 0,25 menunjukkan model yang kuat, sedang dan moderate dan
lemah (Yuniarti et al., 2021). Dengan demikian, apabila nilai R-square semakin besar, maka
menunjukkan bahwa prediktor model semakin baik dalam melakukan penjelasan atas variance. Tabel
4 menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel kesejahteraan sebesar 54,6 persen berarti bahwa
pekerja informal dan modal sosial terhadap kesejahteraan mempunyai pengaruh kuat; sementara
untuk variabel pasar tenaga kerja mempunyai nilai 47,6 persen yang berarti pekerja informal dan
modal sosial mempunyai pengaruh sedang terhadap pasar tenaga kerja.
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Pembahasan

Hasil-hasil penelitian ini membuktikan bahwa pekerjaan informal berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan. Pekerja informal dapat dipengaruhi oleh sejauh mana faktor-faktor motivasi dan
higiene ini dipenuhi dalam pekerjaan mereka. Jika pekerja informal merasa pekerjaan mereka
memenuhi faktor motivasi, mereka mungkin memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, merasa
lebih puas, dan termotivasi untuk terus bekerja. Namun, jika faktor ketidakpuasan tidak terpenuhi,
mereka mungkin mengalami stres, ketidakpuasan, dan kesejahteraan yang rendah. Artinya pada
penelitian ini dibuktikan bahwa tempat kerja, jam kerja per minggu, jaringan informal, partisipasi,
kontribusi dan keterlibatan individu berpengaruh terhadap kesejahteraan pekerja informal di Kota
Magelang. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh Rizkillah & Wati (2021) bahwa
pekerjaan informal berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif pada keluarga ibu bekerja
informal selama pandemi Covid-19.

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial dapat mempengaruhi
kesejahteraan. Teori motivasi tidak secara langsung menghubungkan modal sosial dengan
kesejahteraan, namun terlihat bahwa modal sosial memiliki potensi untuk memengaruhi banyak aspek
kesejahteraan individu. Kesejahteraan dapat diukur dalam berbagai dimensi, termasuk kesejahteraan
fisik, emosional, sosial, dan ekonomi. Modal sosial dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan aspek-aspek ini dalam kehidupan individu dengan memfasilitasi dukungan sosial,
kolaborasi, dan akses ke sumber daya. Oleh karena itu, memahami dan memanfaatkan modal sosial
dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan individu dan komunitas. Artinya
penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan berpengaruh terhadap kesejahteraan
pekerja informal Kota Magelang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh
Novytha (2019) bahwa modal sosial berpengaruh secara positif terhadap kesejahteraan keluarga pra
sejahtera di Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan empiris milik Aswandy & Fitriana (2022) bahwa modal sosial berpengaruh negatif terhadap
kesejahteraan keluarga di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

Selanjutnya, temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa Pekerja Informal tidak terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap Pasar Tenaga Kerja. Pasar tenaga kerja informal memiliki
karakteristik yang berbeda dari pasar tenaga kerja formal, dan aplikasi langsung dari teori motivasi
dalam konteks pekerjaan informal mungkin memiliki kompleksitas tersendiri. Namun, memahami
faktor-faktor motivasi dan kepuasan dalam pekerjaan informal dapat membantu kita lebih memahami
dinamika pasar tenaga kerja ini dan bagaimana pekerja informal di dalamnya dapat termotivasi untuk
bekerja dan berkontribusi pada ekonomi (Hapsari, 2015). Berbeda dengan penelitian oleh Kamelia &
Nugraha (2021) yang mengatakan bahwa pekerjaan informal berpengaruh positif terhadap pasar
tenaga kerja. Dimana sector informal yang mampu memberikan kepada tenaga kerja yang tidak
memiliki kesempatan untuk bekerja di sektor formal. Bagi pencari kerja, pekerja informal mampu
memengaruhi pasar tenaga kerja bagi mereka (Dona et al., 2018; Aditiya & Alif, 2023). Namun
pada penelitian ini tempat kerja, jam kerja per minggu, jaringan informal, partisipasi, kontribusi,
keterlibatan individu terbukti belum memberikan pengaruh terhadap pasar tenaga kerja.

Penelitian ini selanjutnya juga membuktikan bahwa modal sosial memiliki pengaruh terhadap
pasar tenaga kerja. Teori motivasi tidak secara eksplisit mengaitkan modal sosial dengan pasar tenaga
kerja, dimana terlihat bahwa modal sosial memiliki implikasi yang signifikan pada dinamika pasar
tenaga kerja. Modal sosial memengaruhi akses ke peluang kerja, dukungan sosial, dan kolaborasi
dalam pasar tenaga kerja. Dengan demikian, pemahaman tentang bagaimana modal sosial
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memengaruhi motivasi individu dalam konteks pasar tenaga kerja dapat memberikan wawasan yang
berguna dalam pengembangan kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
sosial (Ningrum & Handoyo, 2021). Pada penelitian ini, program pemberdayaan dipandang dapat
berpengaruh terhadap pasar tenaga kerja pekerja informal di Kota Magelang, yang mana hal ini
sejalan dengan temuan empiris milik Widodo (2016) bahwa modal sosial berpengaruh positif
terhadap pasar tenaga kerja karyawan sektor usaha mikro kecil dan menengah. Peneliti tersebut
menggunakan obyek di Sentra Kerajinan Tas dan Koper Tanggulangin Sidoarjo.

Pembuktian bahwa pasar tenaga kerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan juga
ditemukan dalam penelitian ini. Pasar tenaga kerja yang sehat, yang menawarkan peluang kerja yang
layak, upah yang adil, dan lingkungan kerja yang memadai, diperoleh dapat berkontribusi pada
kesejahteraan individu dalam banyak cara. Namun demikian, hubungan antara pasar tenaga kerja dan
kesejahteraan adalah masalah yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya,
termasuk kondisi ekonomi secara keseluruhan, kebijakan tenaga kerja, dan faktor-faktor sosial dan
budaya. Oleh karena itu, pemahaman tentang hubungan ini harus mempertimbangkan berbagai aspek
dalam konteks yang lebih luas. Artinya pada penelitian ini pengaruh upah, lapangan kerja dan tingkat
pengangguran, spesialisasi tugas, produktivitas, dan inovasi sangat berpengaruh terhadap
kesejahteraan pekerja informal di Kota Magelang. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurainah (2019) yang menemukan bahwa pasar tenaga kerja berpengaruh negatif
terhadap kesejahteraan.

Temuan berikutnya dalam penelitian ini membuktikan bahwa pasar tenaga kerja tidak terbukti
mampu memediasi pekerja informal dengan kesejahteraan. Pekerjaan informal sejauh ini
diidentifikasi hanya berpengaruh secara langsung pada kesejahteraan. Hasil penelitian milik
Purwaningsih (2021), Tumbage et al., (2017) serta Saputra (2019) menemukan pekerjaan informal,
termasuk pedagang kaki lima sebagai pekerja informal, berpengaruh terhadap kesejahteraan
kehidupan mereka. Pada penelitian ini, bagaimanapun, awalnya pekerja informal diperoleh
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan, namun penambahan pasar tenaga kerja menyebabkan
variabel itu menjadi tidak berpengaruh. Artinya pengaruh upah, lapangan kerja dan tingkat
pengangguran, spesialisasi tugas, produktivitas, dan inovasi tidak mempengaruhi pekerjaan informal
dan kesejahteraan. Berbasis hasil ini karenanya berargumen bahwa pekerjaan informal terhadap
kesejahteraan melalui mediasi pasar tenaga kerja dapat bervariasi tergantung pada kondisi pasar
tenaga kerja, jenis pekerjaan informal, dan faktor-faktor individu. Pekerjaan informal ini dipandang
dapat memiliki dampak positif pada kesejahteraan melalui faktor-faktor motivasi ini, yang juga
penting untuk mempertimbangkan sejumlah tantangan seperti ketidakpastian pekerjaan, kurangnya
perlindungan kerja, dan ketidaksetaraan dalam kompensasi. Dengan memahami berbagai aspek ini,
kita dapat memahami dampak pekerjaan informal pada kesejahteraan melalui lensa teori motivasi dan
pasar tenaga kerja. Artinya, tempat kerja juga berpengaruh terhadap pasar tenaga kerja dan
kesejahteraan pekerja informal di Kota Magelang.

Terakhir, temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa pasar tenaga kerja terbukti mampu
memediasi modal sosial dengan kesejahteraan. Sejauh ini modal sosial hanya dikaitkan secara
langsung dengan kesejahteraan, yang menyatakan modal sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan
(Wulandari & Nawireja, 2022). Beberapa penelitian lain mengidentifikasi pertumbuhan produktivitas
dan peningkatan pendapatan serta pendapatan pemerintah yang dihasilkannya memang berkontribusi
pada tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, terutama ukuran kesejahteraan yang obyektif, dan
khususnya di negara-negara berkembang (Hukom, 2014; Sharpe & Fard, 2022). Hasil dari penelitian
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ini berargumen bahwa hubungan tersebut dapat diperkuat dengan adanya mediasi pasar tenaga kerja.
Modal sosial dapat memainkan peran penting dalam memediasi hubungan antara pasar tenaga kerja
dan kesejahteraan individu melalui faktor-faktor motivasi yang mencakup dukungan sosial, akses ke
peluang kerja, hubungan positif, kepercayaan, dan dorongan untuk berprestasi. Oleh karena itu,
memahami dan memanfaatkan modal sosial dalam konteks pasar tenaga kerja dapat menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kesejahteraan individu dan komunitas (Cahyono, 2014).

Penting untuk diingat bahwa pengaruh dari pekerjaan informal dan modal sosial terhadap
kesejahteraan dapat memberi hasil beragam. Kebijakan yang tepat dan dukungan sosial dapat
membantu memaksimalkan manfaat pekerjaan informal sambil mengurangi derajat risiko dan
kerentanannya. Selain itu, memahami bagaimana pasar tenaga kerja beroperasi dalam suatu konteks
tertentu juga kunci untuk merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dalam hal ini, dinyatakan bahwa pekerjaan informal, modal sosial, dan pasar tenaga
kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan. Begitu juga dengan pekerjaan informal dan modal sosial,
keduanya memiliki pengaruh terhadap pasar tenaga kerja. Hasil lain dalam penelitian ini yaitu bahwa
pasar tenaga kerja tidak terbukti memediasi pekerjaan informal tehadap kesejahteraan, namun pasar
tenaga kerja mampu memediasi modal sosial terhadap kesejahteraan.

Penelitian ini penting sebagai referensi bagi pemerintah, pengusaha, dan pengetahuan serta
penelitian selanjutnya. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini merekomendasikan agar pekerjaan sektor
informal, modal sosial dan pasar tenaga kerja lebih diperhatikan, khususnya pekerja sektor informal
agar memperoleh kesejahteraan lebih baik. Bagi pengusaha, hasil penelitian ini merekomendasikan
agar lebih memperhatikan kesejahteraan tanpa mempersulit perolehan hak-hak yang diperoleh serta
peran profesionalisme mempunyai peranan penting bagi pengusaha dalam mempertimbangkan
beberapa aspek, meskipun pekerja informal tidak mempunyai kontrak tertulis namun mereka perlu
bekerja sesuai standar. Manfaat terakhir dari hasil penelitian ini yaitu bagi pengetahuan dan penelitian
selanjutnya adalah sebagai referensi tambahakan dalam pengembangan teori mengenai kesejahteraan,
pekerjaan informal, modal sosial dan pasar tenaga kerja, serta tambahan informasi dan referensi untuk
penelitian tentang kesejahteraan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pekerjaan informal dan modal sosial
terhadap kesejahteraan pekerja sektor informal di Magelang yang dimediasi oleh pasar tenaga kerja.
Banyak pekerja informal diidentifikasi masih dalam kategori kemiskinan, yang artinya seorang
pekerja informal masih belum mendapatkan kesejahteraan dari pekerjaan yang telah mereka lakukan.
Penelitian ini menggunakan cluster random sampling dengan objek penelitian adalahh pekerja sektor
informal yang ada di Kota Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja informal dan
modal sosial terbukti berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan. Secara parsial, pekerjaan
informal tidak terbukti berpengaruh secara positif terhadap kesejahteraan; sebaliknya, modal sosial
terbukti berpengaruh positif terhadap pasar tenaga kerja, juga bahwa pasar tenaga kerja terbukti
berpengaruh positif terhadap terhadap kesejahteraan. Hasil uji pengaruh tidak langsung membuktikan
pekerjaan informal berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan, berbanding terbalik dengan pengaruh
modal sosial terhadap kesejahteraan.

Keterbatasan yang yang dinilai masih terdapat dalam penelitian ini antara lain tidak tersedianya
data jumlah pekerja informal yang pasti di Kota Magelang sehingga menjadi hambatan dalam proses
pengambilan populasi dan sampel. Selain itu, adanya keterbatasan referensi tentang penelitian
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sebelumnya, sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki banyak kelemahan, terutama dari segi
hasil penelitian maupun analisisnya.
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